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Abstract

This research aims to determine the influence of the Current Ratio (CR) and Return On Asset (ROA)
variables on Price To Book Value (PBV) at PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk for the
2014-2023 period. This research method is descriptive quantitative. The data analysis technique used is
linear data regression with a 10 (ten) year time series, namely the 2014-2023 period and at PT Ultrajaya
Milk Industry & Trading Company Tbk. Based on the results of the partial test (T test) Current Ratio (CR),
the T value was -0.857 with a significance of 0.420. Because Tcount < Ttable (-0.857 <1.89458) and the
significance value > significant level (0.420> 0.05). So the conclusion is that the Current Ratio (CR) has
no effect on Price To Book Value (PBV). The results of the research for Return On Asset (ROA), obtained
a T value of -0.349 with a significance of 0.737. Because Tcount < Ttable (- 0.349 < 1.89458) and the
significance value > significant level (0.737 > 0.05). So the conclusion is that Return On Asset (ROA) has
no effect on Price To Book Value (PBV). The results of simultaneous hypothesis testing (F test) can be seen
that the Fcount value is 0.657, which is smaller than the Ftable of 4.74 or 0.657 < 4.74, while the
significance value of 0.548 is greater than 0.05 or 0.548 > 0.05, so this is it can be concluded that the
Current Ratio (CR) and Return On Asset (ROA) simultaneously have no effect on Price To Book Value
(PBV).
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Current Ratio (CR) dan Return On
Asset (ROA) terhadap Price To Book Value (PBV) Pada PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company
Tbk Periode 2014-2023. Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Teknik Analisis data yang
digunakan yaitu regresi data linier dengan time series 10 (sepuluh) tahun yaitu periode 2014-2023 dan Pada
PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk. Berdasarkan hasil uji parsial (uji T) Current Ratio
(CR) diperoleh nilai Thitung sebesar -0,857 dengan signifikansi sebesar 0.420. Karena Thitung < Ttabel (-
0,857<1.89458) dan nilai signifikansi > tingkat signifikan (0.420>0,05). Maka kesimpulannya adalah
Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap Price To Book Value (PBV). Hasil penelitian untuk Return
On Asset (ROA), diperoleh nilai Thitung sebesar - 0.349 dengan signifikansi sebesar 0,737. Karena Thitung <
Ttabel (- 0.349 < 1.89458) dan nilai signifikansi > tingkat signifikan (0,737 > 0,05). Maka kesimpulannya
adalah Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap Price To Book Value (PBV). Hasil uji hipotesis
secara simultan (uji F) dapat dilihat nilai Fhitung adalah sebesar 0.657 lebih kecil dari Ftabel sebesar 4,74 atau
0.657 < 4,74 adapun nilai signifikansi sebesar 0.548 lebih besar dari 0,05 atau 0.548 > 0,05 maka hal ini
dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (CR) dan Return On Asset (ROA) secara simultan tidak
berpengaruh terhadap Price To Book Value (PBV).
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1. PENDAHULUAN nilai keseluruhannya. Menurut Hery (2018:149)
Perekonomian Indonesia saat ini mengalami rasio likuiditas sebagai ukuran kemampuan
perkembangan yang semakin pesat dan signifikan. perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
Hal ini dapat terlihat dari semakin banyak  pendeknya.
perusahaan  yang gencar  mempromosikan Dalam penelitian ini rasio lancar atau current
produknya untuk memaksimalkan keuntungan dan ratio digunakan sebagai metrik likuiditas.
mendongkrak nilai perusahaan. PT Ultrajaya Milk ~ Manajemen aset lancar yang efektif sangat penting
Industry & Trading Company Tbk merupakan untuk memastikan bahwa aset lancar tidak menjadi
perusahaan industri yang bergerak di bidang  terlalu besar, dengan demikian menjaga likuiditas
makanan dan minuman. Perusahaan ini memiliki perusahaan. Rasio lancar yang menurun
sejarah panjang dan telah berdiri sebagai bisnis menunjukkan bahwa suatu perusahaan mungkin
keluarga sejak tahun 1950, perusahaan ini telah kesulitan memenuhi kewajiban jangka pendeknya,
mengalami pertumbuhan yang signifikan hingga  yang berpotensi menyebabkan konsekuensi negatif
menjadi leader produsen produk susu cair segar  terhadap profitabilitasnya.
dengan proses UHT dan juga minuman siap saji. Menurut Kasmir (2015:114) mendefinisikan
Proses pemanasan dengan suhu 140°C ini rasio profitabilitas sebagai ukuran kemampuan
dilakukan untuk membunuh semua bakteri perusahaan untuk menghasilkan laba. Rasio ini
sehingga menjadikannya steril dan tahan lama  berperan penting dalam mengevaluasi efektivitas
tanpa perlu bahan pengawet. Produk kemudian manajemen perusahaan dalam mencapai tingkat
dikemas dalam karton aseptik untuk melindungi laba yang ditargetkan. Tujuan utama sebagian
susu dari bakteri udara luar. Berdiri pada tahun besar usaha adalah meningkatkan profitabilitas
1971 dan terdaftar di BEI tahun 1990. Pasar modal baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
di Indonesia disebut juga Bursa Efek Indonesia  Rasio profitabilitas berfungsi sebagai indikator
(BEI) yaitu tempat dimana instrumen keuangan  yang berharga tidak hanya bagi organisasi tetapi
seperti saham, obligasi, dan reksa dana  juga bagi pemangku kepentingan eksternal.
diperdagangkan.  Untuk  menjalankan  dan Pengembalian aset berfungsi sebagai metrik
memperluas  jangkauan  perusahaan maka  utama untuk mengevaluasi laba bersih yang
perusahaan membutuhkan dana yang besar, hal ini dihasilkan dalam kaitannya dengan total aset yang
dapat diperoleh dengan cara menjual surat-surat  digunakan. Rasio ini juga memberikan wawasan
berharga perusahaan. tentang  efisiensi  operasional  perusahaan,
Metode kuantitatif dapat digunakan untuk  sebagaimana dibuktikan oleh laba penjualan dan
mengetahui kondisi nilai perusahaan saat ini yaitu pengembalian atas investasi.
dengan menggunakan rasio-rasio dan menerapkan Tl 14
fungsi manajemen keuangan yang optimal dan tata ~  — -
kelola perusahaan yang maksimal. ;e
Analisis rasio berfungsi sebagai alat untuk
mengungkap variasi dalam kondisi keuangan suatu
perusahaan. Dengan melakukan analisis rasio o ra— _
keuangan, dapat diketahui kekuatan dan kelemahan 55—
kemampuan keuangan suatu perusahaan. Sehingga
alasan penulis menggunakan objek penelitian pada :
PT Ultrajaya dikarenakan perusahaan ini memiliki i S
peran penting terhadap pemenuhan kebutuhan —
konsumsi masyarakat dan berkontribusi besar
dalam pertumbuhan ekonomi nasional. Penilaian =
kapasitas ~ perusahaan ~ untuk  memenuhi o A O i S i O i
kewajibannya sangat penting untuk meningkatkan
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Berdasarkan pada tabel dan grafik 1.1 Current
Ratio mengalami fluktuatif. Penurunan Current
Ratio PT Ultrajaya periode 2014-2023 terjadi pada
tahun 2017 (419,19%) dan 2020 (240,34%).
Menurunnya CR ini disebabkan oleh jumlah
liabilitas lancar tahun buku 2017 meningkat 38,3%
dibandingkan dengan jumlah tahun buku 2016,
yaitu dari Rp. 593,5 miliar di tahun buku 2016
menjadi Rp. 820,6 miliar di tahun buku 2017,
sedangkan jumlah aset lancar tahun buku 2017
hanya meningkat sebesar 19,7% dibandingkan
tahun buku 2016 yaitu dari Rp. 2.874,8 miliar di
tahun buku 2016 menjadi Rp. 3.440,0 miliar di
tahun buku 2017. Semakin besar Current Ratio
maka semakin baik pula perusahaan dapat
memenuhi kewajibannya tanpa kendala. Namun
semakin rendah Current Ratio maka semakin
rendah pula kemampuan perusahaan untuk
memenuhi jangka pendeknya, sehingga harga
saham perusahaan mengalami penurunan. Tetapi
Current Ratio yang sangat tinggi tidaklah terlalu
bagus, hal ini menunjukan banyaknya dana yang
menganggur dalam perusahaan.

Pendapat ini sejalan dengan hasil Penelitian
mengenai Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap
Price To Book Value (PBV) telah dilakukan oleh
Utami, P., & Welas, W. (2019). hasil penelitian ini
menyatakan Current Ratio (CR) memiliki pengaruh
positif terhadap Price To Book Value (PBV),
kemudian didukung oleh penelitian Putra, H. S.
(2020). hasil penelitian ini menyatakan Current
Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap Price To
Book Value (PBV).

Namun menurut penelitian yang dilakukan
oleh Annisa, R., & Chabachib, M. (2017) hasil
penelitian ini menyatakan Current Ratio (CR) tidak
pengaruh terhadap Price To Book Value (PBV).

Berdasarkan pada tabel 1.1 Return On Asset
mengalami fluktuatif. Penurunan Return On Asset
PT Ultrajaya periode 2014-2023 terjadi pada tahun
2017 (13,72%), 2018 (12,63%), 2020 (12,68%) dan
2022 (13,09%). Penurunan ini dikarenakan laba
tahun berjalan tahun buku 2017 sebesar Rp.711,7
miliar, meningkat 0,27% dari perolehan laba tahun
berjalan 2016 sebesar Rp. 709,8 miliar. Secara
vertikal terjadi penurunan laba tahun berjalan tahun
buku 2017 sebesar 0,6%. Dan Secara vertikal
terjadi penurunan laba tahun berjalan tahun buku
2018 sebesar 1,9% dibandingkan dengan laba

tahun berjalan 2017, yaitu sebesar Rp.711,7 miliar
menjadi Rp.701,6 miliar pada tahun 2018.

Laba secara umum diakui sebagai tujuan
utama setiap usaha, akibatnya penting bagi
perusahaan untuk menilai kondisi perusahaan
dalam  menghasilkan  laba, jika tingkat
pengembalian investasi tidak dapat menghasilkan
keuntungan hal ini dapat membuat nilai perusahaan
mengalami kondisi kurang baik.

Pandangan ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Idris, A. (2021) yang
menunjukan bahwa Return On Asset (ROA)
berpengaruh positif terhadap Price To Book Value
(PBV). Kesimpulan ini diperkuat oleh penelitian
Erlinda, A. D., & Idayati, F. (2022) yang juga
menemukan hubungan positif antara ROA dengan
PBV. Sebaliknya, penelitian Putra,P.,& Sari,E.P
(2023). Menunjukan  bahwa ROA tidak
berpengaruh terhadap PBV. Nilai perusahaan
merupakan suatu kondisi dimana perusahaan
memperoleh  Kkepercayaan masyarakat sejak
berdirinya perusahaan sampai sekarang (Hery
2017:5). Pada dasarnya nilai perusahaan dapat
diukur melalui berbagai aspek salah satunya dapat
dilihat dari Price To Book Value (PBV) vyaitu
penilaian pasar terhadap harga suatu perusahaan
berdasarkan nilai, bukunya Brigham & Houston
(2013:113).

Menurut Weston & Copeland dalam bukunya
Silvia Indrarini (2019:15-16) menguraikan konsep
bahwa nilai perusahaan dapat dievaluasi
menggunakan rasio valuasi. Rasio ini berfungsi
sebagai metrik menyeluruh untuk mengevaluasi
nilai perusahaan. Salah satu rasio tersebut adalah
price to book value merupakan hubungan antara
harga buku pasar saham dan nilai bukunya.
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Berdasarkan pada tabel dan grafik 1.2 diatas
menunjukkan kondisi perusahaan mengalami
fluktuatif. Dimana pada tahun 2014 menjadi nilai
terbesar PBV yaitu 5,08 sedangkan nilai
terendahnya terjadi pada tahun 2017 sebesar 0,97.

Menurut  Arief  Sugiono  (2016:71)
manajemen perusahaan yang efektif ditandai
dengan PBV sebesar 1 (satu) atau lebih tinggi yang
menandakan bahwa perusahaan tersebut dinilai
terlalu tinggi (overvalued), sedangkan nilai PBV di
bawah 1 (satu) menunjukan bahwa perusahaan
tersebut dinilai terlalu rendah (undervalued),
artinya harga pasar saham lebih rendah dari nilai
bukunya.

Pada umumnya nilai dari hasil rasio ini jika
menunjukan harga di pasar jauh lebih tinggi dari
nilai buku, maka hal itu menunjukan nilai yang
baik. Karena biasanya semakin besar nilai rasionya
maka semakin bagus nilai perusahaan di mata para
investor. Investor dapat menilai keseluruhan aset
perusahaan dengan memeriksa harga sahamnya.
Kenaikan harga saham menunjukan kenaikan nilai
perusahaan. Sedangkan penurunan harga saham
menunjukan penurunan nilai perusahaan

2. TINJAUAN PUSTAKA
Menurut Harjito dan Martono (2012:4)

manajemen keuangan (Financial Management),
atau dalam literatur lain disebut pembelanjaan,
adalah  segala aktivitas perusahaan yang
berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana,
menggunakan dana dan mengelola aset sesuai
tujuan perusahaan secara menyeluruh. Dengan kata
lain manajemen keuangan merupakan manajemen
(pengelolaan) mengenai bagaimana memperoleh
aset, mendanai aset dan mengelola aset untuk
mencapai  tujuan  perusahaan.  Manajemen
keuangan merupakan salah satu fungsi operasional
perusahaan yang sangat penting diantara fungsi-
fungsi operasional lainnya seperti manajemen
pemasaran, manajemen produksi, manajemen
strategik, manajemen sumber daya alam dan lain
sebagainya. Tugas manajemen keuangan dalam
perusahaan yang diwakili oleh manajer keuangan
sangat berat, pencapaian tujuan perusahaan lebih
dibebankan kepada manajer keuangan dalam

mencari dan mengelola dana perusahaan

Sedangkan Menurut Jatmiko (2017:1)
manajemen keuangan  berkaitan  dengan
perencanaan, pengarahan, pemantauan,

pengorganisasian dan pengendalian sumber daya
keuangan suatu perusahaan. Pendapat lain
dikemukakan oleh Kariyoto (2018:3) manajemen
keuangan merupakan integrasi dari science dan art
yang mencermati, dan menganalisa tentang upaya
seorang manajer finansial dengan menggunakan
seluruh SDM perusahaan untuk mencari funding,
mengelola funding, dan membagi funding dengan
goal mampu memberikan laba atau welfare bagi
para pemilik saham dan  keberlanjutan
(sustainability) bisnis bagi entitas ekonomi.

Berdasarkan beberapa pengertian
manajemen keuangan diatas, peneliti sampai pada
pemahaman bahwa manajemen  keuangan

merupakan salah satu fungsi dari manajemen
mengenai segala aktivitas di dalam perusahaan
yang berhubungan dengan semua kegiatan dalam
mencari dana, mengelola dana, dan membagi dana
yang bertujuan untuk memberikan kesejahteraan
bagi para pemegang saham di perusahaan tersebut.

Menurut Kasmir dalam Sairin (2015:6)
laporan keuangan merupakan laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada
saat ini atau dalam periode tertentu. Apa yang
dilaporkan kemudian dianalisis, sehingga dapat
diketahui kondisi dan posisi perusahaan terkini.
Menurut SAK (Standar Akuntansi Keuangan)
(2017), laporan keuangan adalah bagian dari proses
pelaporan keuangan yang lengkap, meliputi;
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi
keuangan (arus kas, atau arus dana, catatan, dan
laporan lain) serta materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Laporan
Keuangan (financial statement) adalah hasil akhir
dari proses pencatatan transaksi keuangan suatu
perusahaan yang menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan tersebut pada satu periode akuntansi
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dan merupakan gambaran umum mengenai kinerja
suatu perusahaan.

Menurut Kasmir (2015:104) analisis rasio
keuangan merupakan kegiatan membandingkan
angka-angka yang ada di dalam laporan keuangan
dengan cara membagi satu angka dengan angka
lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu
komponen dengan komponen lainnya.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa rasio keuangan merupakan suatu
perhitungan matematis yang dilakukan dengan cara
membandingkan beberapa komponen tertentu yang
memiliki hubungan, untuk menunjukan perubahan
kondisi keuangan perusahaan

Menurut Kasmir (2018:130) rasio likuiditas
atau sering disebut dengan rasio modal Kkerja
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa likuidnya suatu perusahaan. Caranya
adalah dengan membandingkan komponen yang
ada di neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total
pasiva lancar (utang jangka pendek). Penilaian
dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga
terlihat perkembangan likuiditas perusahaan dari
waktu ke waktu.

Menurut Hery (2018:149) rasio likuiditas
adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau
membayar utang jangka pendeknya. Dengan kata
lain, rasio likuiditas adalah rasio yang dapat
digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh
tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi
kewajiban jangka pendeknya yang akan segera
jatuh tempo. Jika perusahaan memiliki kemampuan
untuk melunasi kemampuan jangka pendeknya
pada saat jatuh tempo maka perusahaan tersebut
dikatakan sebagai perusahaan yang likuid.
Sebaliknya, jika perusahaan tidak memiliki
kemampuan untuk melunasi kewajiban jangka
pendeknya pada saat jatuh tempo, perusahaan
tersebut dikatakan sebagai perusahaan yang tidak
likuid

Menurut rasio

Kasmir  (2015:114)

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan  perusahaan  dalam mencari
keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu.
Menurut Brigham & Houston (2013:113)
price to book value atau disebut juga sebagai
market to book ratio (M/B ratio) merupakan
penilaian pasar mengenai harga suatu perusahaan
berdasarkan nilai bukunya. Perusahaan yang
memiliki risiko rendah atau memiliki tingkat
pertumbuhan tinggi akan dianggap baik oleh
investor dan perusahaan dengan ciri-ciri tersebut
akan memiliki market to book ratio yang tinggi.
Harga pasar yang lebih tinggi menunjukkan bahwa
investor telah memberikan nilai ekstra kepada
sebuah perusahaan apakah karena manajemen,
produk, hak paten atau hal lainnya yang dianggap
baik. Price to book value di atas angka 1,0
mengindikasikan bahwa investor bersedia untuk
membayar saham yang lebih tinggi daripada nilai
bukunya. Oleh karena itu, price to book value
cenderung tinggi apabila nilai buku perusahaan
berada di angka rendah. Hal ini terjadi karena nilai
aset seperti yang dilaporkan oleh akuntan di dalam
laporan neraca perusahaan tidak mencerminkan
inflasi maupun goodwill. Aset yang dibeli
bertahun-tahun lalu dengan harga sebelum inflasi
dilaporkan berdasarkan biaya aslinya meskipun
pada kenyataannya bahwa inflasi mungkin telah
menyebabkan nilai actual asset meningkat secara
substansial. Nilai perusahaan meningkat di atas
biaya historisnya pada perusahaan yang sukses
sedangkan bagi perusahaan yang kurang beruntung
mereka cenderung memiliki price to book value
yang rendah (Brigham & Houston, 2013:113).

3. METODE PENELITIAN
a. Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2017:232) analisis
statistik deskriptif adalah metode statistik yang
digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul, tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi. Metode ini digunakan untuk
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mengetahui  karakteristik ~ sampel  yang
digunakan dan menggambarkan variabel-
variabel dalam penelitian

b. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas c.

Menurut  Kasmir  (2016), uji
normalitas adalah  pengujian  untuk
mengetahui apakah variabel independen
dan variabel dependen, atau keduanya
memiliki distribusi normal atau tidak
dalam suatu model regresi. Uji ini dapat
dilakukan dengan menggunakan
Kolmogorov Smirnov dan grafik normal
probability plot (P-Plot).

2) Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2017:71) d.

menyatakan bahwa uji multikolinearitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terdapat korelasi yang tinggi
atau sempurna antar variabel independen.
Model regresi yang baik seharusnya tidak
ada korelasi antara variabel.  Uji
multikolinearitas merupakan salah satu uji
asumsi klasik yang digunakan untuk
mengetahui  hubungan variabel bebas
dengan variabel terikat apakah terganggu
atau tidak

3) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2017:47)
heteroskedastisitas memiliki arti bahwa
terdapat varian variabel pada model regresi
yang tidak sama. Apabila terjadi
sebaliknya varian variabel pada model
regresi memiliki nilai yang sama maka
disebut homoskedastisitas. Uji
heteroskedastisitas merupakan uji data
yang digunakan untuk  mengetahui
perbedaan variabel residual antar periode
pengamatan

4) Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2018:112) Uji

autokorelasi merupakan tahap terakhir €.

yang biasa digunakan dalam uji asumsi
klasik. Uji autokorelasi ini merupakan uji
data yang digunakan untuk mengetahui

adanya korelasi antara  variabel
pengganggu pada periode tertentu variabel
sebelumnya.

Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Suyono (2018) dalam Evi
Mahyuni (2022) menyatakan bahwa Analisis
regresi linier berganda digunakan apabila
variabel bebas paling sedikit dua. Analisis ini
menjelaskan terjadinya ketergantungan atau
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Pada penelitian ini, terdapat 2 (dua)
variabel bebas yaitu Current Ratio (CR) dan
Return on Asset (ROA) dan Variabel terikat
adalah Price to Book Value (PBV).

Uji Hipotesis
1) UjiParsial (Uji t)
Menurut Chandrarin (2017:141) Uji

t adalah digunakan untuk mengetahui
signifikansi pengaruh variabel bebas secara
individu pada variabel terikat sesuai model
formulasi. Uji parsial digunakan untuk
mengetahui variabel variabel bebas apakah
berpengaruh nyata atau tidak terhadap
variabel terikat. Syarat dalam uji ini yaitu
dengan nilai sig <0,05 maka variabel bebas
berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel terikat sedangkan jika nilai sig
>0,05 maka variabel bebas berpengaruh
tidak signifikan terhadap variabel terikat.

2) Uji Simultan (Uji f)

Menurut  Chandrarin  (2017:140)
“Uji F merupakan uji yang digunakan
untuk mengetahui  pengaruh  seluruh
variabel independen pada satu variabel
dependen sesuai dengan formulasi model
persamaan regresi linier berganda telah
sesuai (fit). Uji F digunakan untuk
mengetahui variabel variabel bebas apakah
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.

Koefisien Determiasi

Menurut Chandrarin  (2017:141) Uji
koefisien determinasi adalah besaran yang
menunjukkan  proporsi  variasi  variabel
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independen yang mampu menjelaskan variasi
variabel dependen. Menurut Ghozali (2018:97)
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk
mengetahui besarnya variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Koefisien
determinasi bernilai diantara nilai satu dan nol.
Nilai koefisien determinasi berada antara nol
dan satu. Jika koefisien determinasi memiliki
nilai mendekati satu maka semakin tinggi
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan
variasi perubahan terhadap variabel terikat.
Sedangkan jika koefisien determinasi memiliki
nilai mendekati 0, maka semakin kecil variabel
bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya.
(Indri & Putra, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Statistik Deskriptif
Tabel 44
Hastl Upt Statistik Deskorgptaf

: Mnylln' Statistics ]
N | Minsmum | Maxmmum Mean S1d Devsation
Current Rano 10]  24034| 618 38|398 2760 107 44659
Retuen Oa Asset 10} 970 17.24| 142020 2 28870
[Price w Book Value 10| 97/ 08| 3301 112574

[Y{nl.\'[hmunr] i 10| |

Sumber Dea olidan 5PS5 26

Current Ratio (CR) pada tabel 4.4
menunjukkan jumlah data sebanyak 10
mempunyai nilai rata rata 398,38 dengan
standar deviasi sebesar 107,44699. Sedangkan
nilai  minimumnya 240,34 dengan nilai
maksimum 618,38

Return On Asset (ROA) pada tabel 4.4
menunjukkan jumlah data sebanyak 10
mempunyai nilai rata - rata 14,2020 dengan
standar deviasi sebesar 2,28870. Sedangkan
nilai minimumnya sebesar 9,70 dengan nilai
maksimum 17,24.

Price To Book Value (PBV) pada tabel
4.4 menunjukkan jumlah data sebanyak 10
mempunyai nilai rata rata 3,3010 dengan
standar deviasi sebesar 1,12574. Sedangkan
nilai minimumnya 0,97 dengan nilai maksimum
5,08

b. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Tabel 4 5
Haml Up Normalitas

Owe Sample Kalwogsrer Smirnor Test

Mot Go0e000 |
Sul Deriatize 1019804 |
Avsatate 238
Moet Exzwme Dewances Pazie 11 1
Negatire 3 |
{

Berdasarkan pada tabel 4.5 yang
disajikan uji  Kolmogorov  Smirnov
menunjukkan nilai signifikansi (Asymp.
Sig. 2 Tailed) sebesar 0,076 lebih besar
dari 0,05 (0,076 > 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa data yang dianalisis
sesuai dengan distribusi normal.

Selain itu, pendekatan lain untuk
menilai kenormalan data adalah melalui
Plot Probabilitas Normal. Kenormalan data
dapat diketahui dengan mengamati
bagaimana berbagai distribusi data sejajar
dengan garis diagonal pada grafik Plot P
Normal. Hasil Plot Probabilitas Normal
diilustrasikan pada gambar berikut

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PRICE TO BOOK VALUE
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Data Olahan SPSS 26
Gambar 4 4
Hasil Normal Probability Plot Uji Normalitas
P-plot yang terdapat pada gambar

grafik 4.4 menunjukkan bahwa titik-titik
data disusun di dekat garis diagonal, dan
sejajar  dengan  lintasannya.  Dari
pengamatan yang dilakukan dalam p-plot,
dapat disimpulkan bahwa model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa metode
regresi menunjukkan distribusi normal,
sehingga sesuai untuk analisis.
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2) Uji Multikolinearitas

Tabel 4.5
Upt Mubikolises nas

disimpulkan uji heteroskedastisitas melalui
uji glejser pada penelitian ini yaitu sebagai

Contiientt berikut:
Colligmanty Sratatics Tatel 4.9
Modet on | > 2 oo B2
< S | S— — — Keumpralas Hasal Uss Heteroekedas
| Cusyese Ratio 316 1.196 | Ne | Variabel | Niai Sigeifikan | Kesimpuolan |
: [ Hotern On Asnes | 84 1 196 I CR | (3T | Todak Terinds Heteroakedastivna |
2 Dogendet Varable Price 1o Bock Vales  — ROA | 3 | Tulak Texjedi Heteroakedaatisitas |
Scunter Dia clibes 5955 38

Hasil uji heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat
disimpulkan uji multikolinearitas pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :

menunjukkan bahwa variabel independen
dalam penelitian ini mempunyai nilai sig
>0,05 sehingga dinyatakan tidak terjadi

Tebel 47

e T s i heteroskedastisitas.
| l‘ "5‘ L:_:ik,h}nlfuz:—.‘-_h.vmuum'ug
s e 4) Uji Autokorelasi

Hasil uji multikolinearitas Uj Avsaberetti
menunjukkan bahwa setiap  variabel Model Summenyt _ 1
independen memiliki nilai VIF = 1-10. Oleh A g B T (Pt e eestee; VR
karena itu, model regresi untuk setiap o ’“ Ul "’“%
variabel independen tidak menunjukan 0. c Price 1 Bok Value |

gejala multikolinearitas

Teydasrkoan pads sabel 4 10 maka dperaled iy sshagal benkost

Tabel 411
3) Uji Heteroskedastisitas - ey Ln Amshorden -
Rioine s 1,811 [aeom | 18413 : 3388 | 1

Hasil dari pengujian autokorelasi

i dengan menggunakan uji Durbin Watson
: menunjukan nilai 1,6413 <1,911 <2,3587
% sehingga artinya penelitian ini tidak
H terdapat autokorelasi.
b Do b P31 35 PP et Pt Vs c. Analisis Regresi Linier Berganda
Flaed Upe Se :’,Lh‘;q:\«j- mkedasitem Up H:F‘:‘T;‘l‘ Berganda
Pada gambar 4.5 menunjukan bahwa T ———
titik-titik  tersebar secara acak, tidak T (UmaecbctesiCotloms | Cooloomn | |
memiliki pola tertentu atau susunan teratur ’ e L = B
baik di atas maupun di bawah tanda 0 (nol) e PP T
pada sumbu vertikal atau sumbu Y. Hal ini e Vel e o Vo
menunjukkan tidak adanya

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, maka

heteroskedastisitas dalam model regresi. yang terbentuk adalah

Selain  menggunakan uji P-Plot untuk
menilai heteroskedastisitas, uji glejser juga
dapat digunakan.

Tabel 4 8
Uy Heteroskedastinna
_Corfficients”

persamaan regresi
sebagai berikut:

Nilai konstanta (a) sebesar 5,582 dapat
diartikan bahwa jika nilai Current Ratio (CR)
dan Return on Asset (ROA) bernilai 0, maka
Price to Book Value (PBV) mengalami
kenaikan sebesar 5,582

Usstandardized Sunderded

— Cocthenty ° Cocfficeesty

\osged B Std Esvee Beta I S L ) ) A
e Last] 1ol 1087] 313 Nilai koefisien regresi variabel Current
gzt Ratio 00l 003 09s 239 Ei8 . - - -
EnOsAwa| 10| 1 s12] 77| _as Ratio (CR) sebesar -0,003. Maka bisa diartikan

& Dependest Verishle ABS RES

Baades - Dats slibas SP3S 24

Berdasarkan pada tabel 4.8 dapat

jika  Current Ratio (CR) mengalami
peningkatan 1% maka Price to Book Value
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(PBV) mengalami penurunan sebesar 0,003
dengan asumsi nilai variabel lainnya tetap.

Nilai koefisien regresi variabel Return on
Asset (ROA) sebesar -0,065. Bisa diartikan jika
Return on Asset (ROA) mengalami peningkatan
1% maka Price to Book Value (PBV)
mengalami penurunan sebesar 0,065 dengan
asumsi nilai variabel lainnya tetap

d. Uji Hipotesis
1) UjiParsial (Uji t)
Tebel 4 11

Hawsil Ui 4
Coeflickemts”

| ot

i COnarmt 2w

¥rezx On Anwe e 1 12

s Dependest Varnbse: Proe 0 Sooc Ve
Saesber Duta 5F

Dari hasil tabel 4.13 di atas ttabel
sebesar 1,89458 didapatkan hasil bahwa :

Nilai thiung pada Current Ratio (CR)
sebesar -0,857, dengan nilai Sig. 0,420
lebih  besar dari tingkat signifikan
(0,420>0,05). Dapat disimpulkan bahwa
Current Ratio (CR) tidak berpengaruh
terhadap Price to Book Value (PBV)
dengan nilai  thiwng  -0,857<1,89458.
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik
hipotesis H1 ditolak yang berarti tidak
terdapat pengaruh signifikan antara
Current Ratio (CR) dan Price to Book
Value (PBV).

Nilai thitung pada Return on Asset
(ROA) sebesar -0,349, dengan nilai Sig
0,737 yang lebih besar dari tingkat
signifikan (0,737>0,05). Dapat
disimpulkan bahwa Return On Asset
(ROA) tidak berpengaruh terhadap
Price to Book Value (PBV) dengan nilai
thing  -0,349<1,89458. Berdasarkan
uraian diatas dapat ditarik hipotesis H2
ditolak yang berarti tidak terdapat
pengaruh signifikan antara Return On
Asset (ROA) dan Price to Book Value
(PBV).

2) Uji Simultan (Uji f)

Dari  hasil  pengujian  yang
ditampilkan pada tabel 4.14 diperoleh nilai
Fhitung lebih kecil dari Ftabel (0,657<4,74)
hal ini juga didukung oleh probabilitas
yang lebih besar dari tingkat signifikansi
0,05 (0,548>0,05). Dengan begitu H1 dan
H2 ditolak. Maka dapat disimpulkan
Current Ratio (X1) dan Return On Asset
(X2) secara simultan tidak berpengaruh
terhadap Price to Book Value ().

e. Korelasi Determinasi (KD)

Tobed 415
Uy Koefiaien Detenminan (R2)
Mediel Sumsmary

Dol I A . Sqeae | Adjssed R Square | S Enae of the Evanye

1 l 198 138 L) LiTI™

= Predctorr (Cosctant) Ravan O At Cosrest Rabis

Sazzber Dty oladan SPSS 26

Berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa
nilai R2 (R Square) sebesar 0,158 atau 15,8%.
Dengan begitu Current Ratio dan Return On
Asset, tidak mampu menjelaskan variasi Price
To Book Value (PBV) sebesar 15,8%, sementara
itu 84,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak ditunjukan pada penelitian ini.

5. KESIMPULAN
Dari hasil uji analisis yang telah dilakukan

terhadap ketiga hipotesis yang telah di uji pada

penelitian Pengaruh Current Ratio (CR) Dan

Return On Asset (ROA) Terhadap Price To Book

Value (PBV) Pada PT Ultrajaya Milk Industry &

Trading Company Tbk Periode 2014-2023

a. Secara parsial Current Ratio (CR) tidak
memiliki pengaruh terhadap Price To Book
Value (PBV) Pada Perusahaan Pada PT
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company
Tbk Periode 2014-2023

b. Secara parsial Return On Asset (ROA) tidak
memiliki pengaruh terhadap Price To Book
Value (PBV) Pada PT Ultrajaya Milk Industry
& Trading Company Tbk Periode 2014-2023

c. Secarasimultan hasil uji F Current Ratio (CR)
dan Return On Asset (ROA tidak memiliki
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pengaruh terhadap Price To Book Value
(PBV) Pada PT Ultrajaya Milk Industry &
Trading Company Thk Periode 2014-2023.
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